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 Masih ingat dengan film fiksi ilmiah berjudul “Chain Reaction” dengan aktor favorit Keannu 
Reaves?. Topiknya adalah penemuan teknologi mengubah Air (H2O) menjadi bensin. Makna  
yang terambil adalah secara teori hal tersebut bisa diwujudkan, tinggal teknologi ada atau 
tidak.. 

 

Menurut Pasca Perang Dunia ke-2 kebutuhan 
minyak bumi meningkat tajam. Ditambah lagi 
banyaknya penemuan-penemuan mesin 
bakar yang akhirnya terkunci antara mesin 
motor bakar dengan bahan bakarnya. 
Penguncian mesin dengan bahan bakar 
inilah yang membuat kebutuhan BBM 
membengkak dan terus berlipat. Padahal 
sumber energi yang berasal dari minyak 
bumi tidak dapat tergantikan alias akan 
habis. Saat ini manusia dituntut untuk 
memikirkan bahan bakar lain dengan tidak 
perlu mengganti mesin tetapi membuat 
minyak buatan atau sintetis (synfuel). 

Runtutan peristiwa benar dan hoax tentang 
adanya “Blue Energy” Indonesia   

• SBY mengumumkan penemuan “Blue 
Energy” kepada semua Delegasi 
Konferensi Perubahan Iklim (Climate 
Change) di Nusa Dua Bali. Desember 2007 

• Joko Suprapto, "orang biasa" asal 
Nganjuk mengaku telah menemukan 
"blue energy". Dan SBY bangga 
menjulukinya sebagai "Pemenang dari 
Indonesia". Anehnya ketika ditunggu 
Presiden dalam Perayaan Hari 
Kebangkitan Nasinal 2008 beliau ini 
menghilang tanpa sebab.  

• Pusat Studi Pengembangan Energi 
Regional (Pusper) Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)  me-
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launching  project penelitian bahan 
bakar berbasis air yang diberi nama 
project Banyugeni dan Pembangkit Listrik 
Mandiri Jodhipati 

• Akhir Mei 2008. Pemerintah menaikkan 
kembali harga BBM 

• Masyarakat awam mulai capek dengan 
informasi “Blue Energy”. Apakah sekedar 
gossip atau pengoplosan atau bahkan 
penipuan. Tetapi hampir semua media 
informasi telanjur  memberikan info yang 
“salah” yang menyatakan bahwa air bisa 
“berubah” menjadi BBM. 

• 8 Juni 2008. Menegristek dan BPPT 
memberikan penjelasan resmi tentang 
Blue Energi untuk meluruskan simpang 
siur opini yang sedang berkembang. 

• 13 Juni  2008. UMY secara tiba-tiba 
menghentikan penelitian Banyugeni dan 
Jodipati. Dikarenakan tidak layak 
diteruskan. Kemudian Rektornya 
mengundurkan diri. 

• Sampai detik ini. PLN melakukan 
pemadaman di hampir semua wilayah di 
Jawa dan Sumatra secara bergilir. BBM 
adalah salah satu masalah yang 
melingkupi PLN. 

• Harga Minyak dunia semakin naik. 

Apa itu Blue Energy? 

Sebenarnya blue energy  bukan istilah baru. 
Salah satunya adalah Di Belanda dan Canada 
(http://www.bluenergy.com/), mereka 
menamakan ini dengan artian mendapatkan 
energi alternative dengan  memanfaatkan 
perbedaan kadar keasinan air laut dan air 
sungai.  

Nah salah satu yang pernah rame 
dibicarakan adalah Blue Energy atau disebut 
Minyak Indonesia Bersatu (MIB). Dalam situs 
presiden dijelaskan itu merupakan bahan 

bakar sintetik yang dibuat dari substitusi 
molekul Hidrogen dan Karbon tak jenuh. 
Proses pembuatannya sama dengan minyak 
fosil, namun dengan kadar emisi yang jauh 
lebih rendah. Saat ini yang sudah dilakukan 
adalah tahap dimana membuat synfuel ini 
dengan gasifikasi. Dimana Hydrogennya 
diperoleh dari “pemecahan air” (water 
splitting). Karena air ini sebagai komponen 
mayoritas maka beberapa orang salah 
kaprah bilang BBM dari air.  Kemudian dari 
sinilah muncul berbagai  pendapat 
masyarakat dan ilmuwan tentang hal 
tersebut. Ada yang mengatakan teknologi 
tersebut sudah lama diketahui dunia, tetapi 
memerlukan biaya yang sangat mahal 
sehingga masih dicari terus solusinya. Ada 
juga yang mengatakan ini ada hubungannya 
dengan Joko Suprapto, yang masih 
merahasiakan apa yang sedang dilakukan 
(sampai detik ini). Karena “rahasia” itulah 
makin banyak yang berprasangka itu 
penipuan (walau bukan 100%) atau bagian 
dari trik untuk tujuan-tujuan tertentu. 
Wallahu A’lam. 

Konferensi Pers Blue Energy 

Demi meluruskan pandangan masyarakat 
tentang “Blue Energy”, Akhirnya tanggal 2 
Juni 2008 Menegristek bersama BPPT 
mengadakan konferensi pers.   

Sejak awal 2008, Menteri Negara Riset dan 
Teknologi (Menristek) Kusmayanto Kadiman, 
mengaku banyak menerima SMS, e-mail, dan 
pertanyaan jalur pribadi, tentang kontroversi 
penemuan sumber energi alternatif dari air 
atau yang disebut-sebut sebagai 'blue 
energy'. Tak heran jika Menristek melalui 
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 
(BPPT) dan para ahli lainnya di Kementerian 
Negara Riset dan Teknologi (KNRT) 
melakukan rangkaian uji coba terhadap 
bahan bakar berlabel 'blue energy' tersebut.  



Majalah MaPI edisi Juli 2008 | Tren Teknologi & Resensi Situs 

Rumahstudio.com | yyudhanto@yahoo.com 
    

''Setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa 
bahan bakar blue energy bukanlah hal aneh. 
Merupakan varian dari minyak diesel dari 
bahan bakar fosil,'' ujar sang menteri. 
 
Hasil penelitian tim BPPT, kata Menristek, 
juga menyimpulkan bahwa bahan bakar blue 
energy atau pembuatan bahan bakar dari air 
belum efisien. Meski air masih terbilang 
murah, namun untuk memrosesnya menjadi 
bahan bakar memerlukan biaya sangat 
mahal alias tidak  ekonomis.  
Perbandingannya adalah teknologi 
elektrolisa membutuhkan biaya 40 dolar 
AS/Giga Joule (GJ), sedangkan menggunakan 
BBM dari minyak mentah (crude oil) 25 dolar 
AS/ GJ, dan batu bara 18 dolar AS/GJ.  
Di masa yang akan datang, Pak Menteri 
berharap biaya bahan bakar berbahan baku 
air ini lebih ekonomis sehingga pemerintah 
dapat mengembangkan teknologi ini bagi 
kemaslahatan masyarakat Indonesia.   

Semangat Meneliti & Berinovasi 

Saat artikel ini ditulis, ada berita sangat 
bagus dari Malang dan Cimahi. Dengan 
jumlah 20KK, penduduk di daerah Cimahi 
melakukan iuran sebesar 2,5juta untuk 
membangun sebuah Kincir Angin dan 
peralatannya demi mendapatkan listrik 
tenaga angin dan matahari. Sehingga mampu 
mencukupi listrik mereka sendiri. OK sekali 
bukan?   

Sebenarnya sudah banyak informasi tentang 
inovasi baru oleh individu atau lembaga 
dalam menemukan sumber energi selain 
BBM alami, apakah dari sampah, kotoran 
ternak, angin, air terjun, matahari dan 
tumbuhan sampai nuklir.  

Pemerintah juga sedang gigih melakukan 
penelitian tentang pencarian energi 
alternatif. Dengan digawangi 
LIPI,  Bakosurtanal, BPPT, LAPAN, BATAN, BA

PETEN, BSN, LBM Eijkman, dan Perguruan 
Tinggi. Mereka berupaya mencari dan 
meneliti energi alternatif yang realistis, 
ekonomis dan tentunya ilmiah. Mari kita 
selalu berdoa dan berpikir positif agar 
bangsa ini bisa lekas terlepas dari 
ketergantungan yang tinggi terhadap BBM 
minyak bumi. Siapapun yang telah kreatif 
meneliti adalah harus kita hargai karena 
mereka tidak hanya mampu berkomentar 
tetapi mau berpikir dan mampu mencoba. 
Walaupun masih jauh dari sempurna  Betul 
bukan? 

Semoga dengan kemajuan teknologi yang 
ada akan semakin memudahkan manusia 
dalam proses ibadah menghambakan diri  
kepada Allah Sang pencipta. Amiin. 

 

 


